BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data dan Hasil Penelitian

Prosedur yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah peneliti
meminta surat ijin penelitian dari pihak kampus terlebih dahulu. Surat ijin
selesai ditandatangani oleh dekan FTIK IAIN Tulungagung pada tanggal 15
Desember 2018. Selanjutnya, peneliti mengantar surat ijin tersebut ke SMP
PGRI 2 Sendang Tulungagung. Setibanya di SMP PGRI 2 Sendang
Tulungagung, peneliti diterima dengan baik oleh pihak sekolah. Dalam
pertemuan tersebut, peneliti meminta ijin dan menyampaikan rencana
penelitian yang akan dilaksanakan di sekolah tersebut. Setelah mendapatkan
persetujuan dari pihak sekolah, kemudian pihak sekolah menyarankan peneliti
untuk bertemu dan berhubungan langsung dengan guru pengampu mata
pelajaran matematika yang ada di sekolah tersebut untuk menentukan materi
dan kelas yang bisa dijadikan sebagai sampel penelitian.

Berhubung guru yang bersangkutan ada ditempat, maka peneliti bisa
langsung meminta ijin menggunakan kelas yang beliau ajar untuk dijadikan
sampel penelitian. Karena siswa—siswi baru saja melaksanakan ulangan tengah
semester dan sebentar lagi libur akhir tahun dan tahun baru, maka peneliti
diperbolehkan melakukan penelitian setelah tahun baru dengan materi baru di
awal semester genap.

Penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 7 Januari sampai dengan 30

Januari 2019 dengan enam kali pertemuan di dua kelas, yaitu kelas eksperimen
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dan kelas kontrol. Jam efektif di dua kelas tersebut, yaitu 2 jam pelajaran dan
sama—sama di hari Senin dan Selasa. Kelas VI1I A hari Senin jam ke 2-3 (pukul
07.30-08.40) dan hari Selasa jam ke 2—3 (pukul 08.00-09.10), sedangkan kelas
VII B hari Senin jam ke 4-5 (pukul 08.40-09.50) dan hari selasa jam ke 4-5
(pukul 09.10-10.00 dan pukul 10.30-10.50 karena ke potong istirahat).
Adapun daftar nama siswa kelas V11 A dan kelas VII B sebagaimana terlampir
(lampiran 2).

Setelah peneliti selesai melaksanakan penelitian, peneliti mengumpulkan
data. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data melalui beberapa metode,
yaitu metode dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi digunakan
peneliti untuk memperoleh data dari sekolah, berupa data siswa, seperti nilai
ulangan semester ganjil kedua kelas, dan lain—lain.

Tabel 4.1 Nilai Ulangan Semester Ganjil Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. — — — ——

Inisial Nilai Inisial Nilai
1. AC 56 AM 67
2. AST 72 AS 78
3. AYS 67 AAS 55
4, AMS 58 AAZ 56
5. ANC 70 AAF 72
6. EDL 68 AK 74
7. ER 76 BAB 81
8. F 70 BDA 71
9. FMS 69 DVD 70
10. IF 58 ELR 56
11. IS 65 EEP 67
12. Y 70 IVP 68
13. N]| 75 MEI 59
14. JNSW 67 MRH 69
15. KA 72 PU 70
16. LD 74 PS 70
17. PW 76 RU 72
18. RP 68 RWM 64

Tabel berlanjut ...
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. — —— — ——
Inisial Nilai Inisial Nilai
19. RS 62 RA 62
20. RF 60 SIS 60
21. RK 61 SPA 61
22. R 84
Jumlah 1498 Jumlah 1402
Rata-rata 68,091 Rata-rata 66,762

Sedangkan metode tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil

belajar matematika siswa kelas VII SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung.

Berkaitan dengan metode tes, soal yang diberikan sebanyak 3 soal uraian

dengan skor total 35 poin, dimana setiap jawaban beda skor. Untuk

mendapatkan nilai akhir, skor yang didapat setiap siswa akan di kalikan 100

dan kemudian dibagi skor total. Ketiga soal tesebut telah diuji tingkat validitas

dan reliabilitasnya, kemudian soal tes diujikan kepada siswa kelas VII

sebanyak 10 siswa dari sekolah yang sama.

Setelah post test diujikan, peneliti memperoleh data nilai post test siswa

seperti berikut :

Tabel 4.2 Nilai Post Test Matematika kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung

VIl A (Kelas Eksperimen) VII B (Kelas Kontrol)
No. Inisial Nilai Inisial Nilai
1, AC 91 AM 77
2. AST 77 AS 91
3. AYS 66 AAS 80
4. AMS 71 AAZ 71
5. ANC 89 AAF 49
6. EDL 74 AK 69
7. ER 69 BAB 77
8. F 77 BDA 80
9. FMS 80 DVD 77
10. IF 94 ELR 60
11. IS 57 EEP 63

Tabel berlanjut ...



Lanjutan tabel 4.2

VIl A (Kelas Eksperimen) VIl B (Kelas Kontrol)

No. — — — —
Inisial Nilai Inisial Nilai
12. Y 97 IVP 66
13. JI 80 MEI 71
14. JNSW 86 MRH 74
15. KA 63 PU 57
16. LD 83 PS 57
17. PW 71 RU 70
18. RP 66 RWM 70
19. RS 63 RA 80
20. RF 100 SIS 63
21. RK 60 SPA 60

22. R 80

Jumlah 1694 Jumlah 1462

Rata-rata 77 Rata-rata 69,619

Berdasarkan tabel 4.2 tentang nilai post test, siswa dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol masing—masing mempunyai nilai rata—rata. Nilai rata—rata
kelas eksperimen sebesar 77 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 69,619.
Dari nilai rata—rata tersebut, dapat dilihat bahwa nilai kelas eksperimen yang
mempunyai rata—rata tinggi. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pokok bahasan segitiga dan segiempat kelas VII SMP PGRI 2 Sendang

Tulungagung.

B. Pengujian Hipotesis
Analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan pengujian terhadap instrumen yang terdiri dari uji
validitas dan uji reliabilitas. Analisis selanjutnya yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji homogenitas dan uji normalitas, dan kemudian uji

hipotesis dengan uji t-test.
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1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Sebelum peneliti memberikan post test pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, terlebih dahulu peneliti melakukan validasi untuk
mengetahui instrumen yang digunakan valid atau tidak. Uji validitas
dalam penelitian ini adalah validitas para ahli dan empiris. Para ahli
yang menguji validitas yaitu dua dosen IAIN Tulungagung dan satu
guru matematika SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung. Berdasarkan uji
validitas yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa instrumen soal
tes tersebut layak digunakan. Hasil uji validitas soal tes dapat dilihat
pada lampiran.

Setelah validator menyatakan soal layak digunakan, maka soal
tersebut diuji melalui uji empiris, yaitu soal diberikan kepada siswa
yang telah mendapat materi yang tidak terpilih menjadi sampel, yaitu
siswa kelas VII sebanyak 10 responden dari sekolah yang sama. Uji
validitas empiris disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Nilai Uji Coba Instrumen Penelitian

Nilai

No. Nama 1 > 3 Total
1. ADK 8 9 12 83
2. DNA 8 9 13 86
3. IN 9 9 10 80
4, L 10 10 15 100
5. MTR 10 10 13 94
6. NIA 8 8 10 74
7. PDG 10 9 10 83
8. RSA 10 9 15 97
9. SES 9 9 14 91
10. SPJ 10 9 12 89
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas akan di cari validitas tes dengan
menggunakan korelasi product moment, yaitu perhitungan nilai
korelasi yang dibantu dengan menggunakan program SPSS 16.0 for
windows. Adapun hasil uji validitas seperti berikut :

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Soal dengan SPSS 16.0

Correlations

Nol No2 No3 TOTAL
Nol Pearson Correlation 1 .596 322 6697
Sig. (2-tailed) 069  .365 034
N 10 10 10 10}
No2 Pearson Correlation 596 1 561 785"
Sig. (2-tailed) .069 092 .007
N 10 10 10 10}
No3 Pearson Correlation 322 561 1 .904™
Sig. (2-tailed) 365  .092 .000
N 10 10 10 10}
TOTAL Pearson Correlation 6697 .785™| .904™ 1
Sig. (2-tailed) 034 .007  .000
N 10 10 10 10|

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa didapatkan nilai ry;cyng
soal nomor 1 adalah 0,669, rpirung S0al Nnomor 2 adalah 0,785, dan
Thitung SOal Nomor 3 adalah 0,904. Semua item soal menghasilkan
nilai ryjcung > Trabel dengan N = 10 dan taraf signifikansi 5% yaitu
0,632, sehingga semua item soal dapat dikatakan valid. Item valid

tersebut dapat digunakan dalam proses analisis data. Adapun

perhitungan manual dapat dilihat pada lampiran 11.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah item soal
tersebut reliabel secara konsisten memberikan hasil ukur yang sama.
Dalam uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows. Adapun hasil
perhitungannya adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas dengan SPSS 16.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.667 3

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, diketahui bahwa tes secara
keseluruhan sebesar 0,667 dan r,pe; dicari pada taraf signifikansi 5%
dengan dk =N —1 =10 —1 =9 diperoleh rpe = 0,666. Oleh
karena Thitung(0,667) > rapel(0,666), maka dapat disimpulkan
bahwa item-item instrumen penelitian tersebut dinyatakan reliabel
tinggi atau terpercaya yang digunakan untuk alat pengumpulan data
dalam penelitian. Adapun perhitungan manual dapat dilihat pada

lampiran 12.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan pada sampel yang dikehendaki
oleh peneliti. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel
yang dikehendaki dalam penelitian bersifat homogen atau tidak.

Apabila homogenitas terpenuhi, maka peneliti dapat melakukan uji
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hipotesis menggunakan uji t-test. Peneliti menggunakan data hasil
nilai ulangan matematika siswa kelas VII A dan VII B semester
ganjil untuk uji homogenitasnya dan nilai hasil post test untuk
persyaratan uji hipotesis t-test. Untuk uji homogenitas dilakukan
dengan uji one way anova melalui SPSS 16.0 for windows. Berikut
hasilnya :

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas dengan SPSS 16.0
Test of Homogeneity of Variances
nilai UAS
Levene Statistic dfl df2 Sig.
129 1 41 721

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil dari uji
homogenitasnya adalah 0,721. Berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan menunjukkan bahwa 0,721 > 0,05, sehingga data
memiliki varians homogen. Untuk perhitungan manual dapat

dilihat pada lampiran 13.

. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
dari populasi berdistribusi normal setelah diadakan penelitian. Uji
normalitas ini diambil dari nilai post test antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, karena model t-test yang baik adalah memiliki
distribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov baik dengan manual
maupun dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows. Berikut

merupakan hasilnya :
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas dengan SPSS 16.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelas
eksperimen | kelas kontrol

N 22 21
Normal Parameters®  Mean 68.09 66.76

Std. Deviation 6.962 7.183
Most Extreme Absolute 120 132
Differences Positive 083 .090

Negative -.120 -132
Kolmogorov-Smirnov Z 561 .606
Asymp. Sig. (2-tailed) 912 .856
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata berdistribusi normal, karena memiliki Asymp. Sig. (2-tailed)

= 0,912 pada kelas eksperimen dan Asymp. Sig. (2-tailed) =

0,856 pada kelas kontrol. Dari pernyataan tersebut berarti data

diatas berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0,05.

Uji t-test

Dengan terpenuhinya uji prasyarat tersebut diatas, kelas

dinyatakan homogen dan berdistribusi normal, maka langkah

selanjutnya dapat dilakukan uji t atau biasa disebut uji t-test. Uji t

digunakan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran yang

dilakukan memiliki perbedaan terhadap hasil belajar siswa. Berikut

hasilnya :
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Tabel 4.8 Hasil Uji t-test dengan SPSS 16.0

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Std. Confidence

(2- |Mean | Error Interval of the
taile | Differ |Differ| _Difference
F |Sig.| t | df [ d) |ence]ence]|Lower|Upper

nilai  Equal
UAS varianc
es 1.205| .279]2.155 41| .037| 7.381 3.425( .464|14.298
assume
d
Equal
varianc
es not 2.166|40.013| .036( 7.381) 3.408| .493|14.269]
assume
d

Dari tabel 4.8 diketahui tpipung = 2,155 dan pada taraf
signifikansi 5% dan db = N — 2, jumlah sampel yang diteliti 43
siswa, maka db =43 —2 =41, diperoleh t. e = 1,683.
Dimana thjtung (2,166) > tiaper (1,683). Untuk uji t-test dalam
perhitungan manual terdapat dalam lampiran 14.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP
PGRI 2 Sendang Tulungagung.

d. Besar Pengaruh

Untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe numbered heads together (NHT) terhadap hasil
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belajar pada pokok bahasan sigitiga dan segiempat dapat diketahui

dengan menggunakan perhitungan efffect size sebagai berikut :

S _ (1) Sd? + (n,—1) Sd3
Pooled ny +ny

(22—1) 144,091 + (21-1) 95,1
22 +21

Il
<

(21) 144,091+(20) 95,1
43

Il
<

3025,911+1902
43

I
<

4927,911
43

I

= +/114,603
= 10,705
Sehingga, Effect Size dalam penelitian ini adalah :

d — X_e_X_k
Spooled
__77—-69,619

10,705

7,381
10,705

= 0,689
Berdasarkan perhitungan tersebut diatas, dapat disimpulkan
bahwa besarnya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar
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matematika siswa kelas VII SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung
adalah 0,689 di dalam tabel interprestasi Cohen’s persentasinya

adalah 73%, maka tergolong medium.

C. PEMBAHASAN

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) terhadap belajar siswa ini dihitung dengan menggunakan rumus T-test.
Akan tetapi, sebelum menggunakan rumus T-test ini, kedua data harus
berdistribusi normal dan bersifat homogen.

Berdasarkan perhitungan analisis yang dikemukakan di atas, maka dapat
dijelaskan mengenai ketuntasan belajar siswa menunjukkan secara jelas bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar (post-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) yang menitikberatkan pada hubungan
kerjasama, solidaritas, kemandirian, keaktifan, kemampuan bersosialisasi
dengan baik, serta menghargai hak dan pendapat orang lain dalam pemecahan
masalah. Sehingga dapat bertukar pikiran dengan baik, dapat menggali ilmu
yang sudah diperoleh dengan tujuan pemahaman dan siswa juga bisa lebih
terbiasa bersosialisasi dengan guru dan teman dengan baik.

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran

menggunakan evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.*°

4% pyrwanto, Evaluasi Hasil ...., hal. 48.



69

Berdasarkan hasil penelitian diatas, pengarun model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa
diukur melalui tes berupa tes akhir (post test). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran koopertaif tipe NHT memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil uji t-test seperti hasil yang sudah tertera dalam sub bab diatas. Kemudian
jika dibandingkan antara dua strategi pembelajaran (dengan pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan dengan konvensional), maka akan tampak bahwa
pembelajaran NHT memberikan pengaruh yang lebih tinggi dalam peningkatan
hasil belajar matematika siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP PGRI 2
Sendang Tulungagung, karena pada model pembelajaran ini siswa saling
bekerja dalam kelompok. Sehingga semua anggotanya dapat menguasai materi
yang sedang dipelajari (masalah yang sedang dihadapi). Pada saat pembagian
kepala bernomor, siswa merasa senang dan tidak bosan untuk pembagian
kelompoknya.

Adapun dalam menggunakan model pembelajaran NHT setiap siswa
mempunyai rasa ingin tahu untuk meningkatkan suatu prestasi belajar,
sehingga dalam pembelajaran berlangsung siswa dapat memahami sikap rasa
percaya diri, serta mengembangkan keterampilan yang dimiliki siswa. Ketika
sudah berkelompok, siswa mengerjakan tugas yang diberikan peneliti dan
siswa diberi waktu untuk saling berkerja sama, ketika jalannya diskusi ada

kelompok siswa bertukar jawaban dan saling membantu satu sama yang lain.
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Dengan adanya penghargaan kelompok, siswa akan lebih teliti dan
semangat dalam menjawab pertanyaan. Jika ada siswa yang lebih aktif, maka
siswa lebih keinginan untuk maju, bukan karena prestasi yang lebih baik dari
teman lain. Tanggungjawab perseorangan dapat difokuskan pada aktivitas
siswa dalam diskusi kelompok dan berani untuk memaparkan hasil diskusinya,
sehingga ketika aktivitas/kegiatan berlangsung siswa dalam kelompok mereka
jalani tanpa bantuan dari kelompok lain, karena mereka ingin berusaha
semaksimal mungkin.

Pada pembelajaran matematika sebelum diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa terbiasa untuk mempelajari materi
secara berulang-ulang dan terbiasa untuk mempersiapkan diri sebelum
melakukan ulangan harian. Dan saat peneliti melakukan penelitian, siswa
dituntut untuk melakukan tes hasil belajar pada hari itu juga. Beberapa siswa
menjadi merasa kurang percaya diri karena terbiasa untuk mempersiapkan
lebih daulu materi yang akan diujikan. Sebagian siswa mengeluh tidak bisa
mengerjakan sebelum mencoba mengerjakannya. Hal tersebut juga menjadi
penyebab utama siswa yang enggan berusaha dan hasil belajar siswa menjadi
kurang maksimal.

Sedangkan dalam proses pembelajaran berlangsung, siswa menjadi tidak
respons, siswa juga merasa bosan, karena metode yang digunakan peneliti
hanya ceramah/konvensional dan penugasan. Sehingga siswa tidak merasa
senang. Peneliti juga jarang melakukan kegiatan diskusi kelompok selama
proses pembelajaran. Media yang digunakan peneliti hanya buku paket

matematika dan LKS, sehingga siswa pasif selama proses pembelajaran
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berlangsung. Hal ini jelas menunjukan bahwa hasil belajar siswa kurang
meningkat atau kurang efisien.

Pada penelitian yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT yang dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama
terdapat kekurangan pada siswa yang masih malu-malu jika ditunjuk kedepan
untuk bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. Pada saat peneliti
menyampaikan materi pembelajaran, siswa masih kurang memperhatikan dan
ada yang bikin olah sendiri. Dengan adanya kesesuaian pada langkah-langkah
pembelajaran siswa dapat memperhatikan penjelasan materi dengan baik,
sehingga dalam menggunakan model pembelajaran yang sama peneliti sudah
memperbaiki kekurangan pada pertemuan sebelumnya. Dalam pembagian
kelompok dengan menggunakan kepala bernomor, siswa tidak membuat gaduh
dalam berkelompok dan saling bekerja sama dengan baik.

Kegiatan setelah melaksanakan diskusi kelompok, siswa bersama
peneliti melakukan evaluasi dan refleksi pada pembelajaran yang dipelajari
bersama. Pada pertemuan pertama siswa hanya diberikan pertanyaan-
pertanyaan secara lisan saja, tetapi pertemuan kedua siswa diberikan soal-soal
sebanyak 5 nomor untuk mengetahui hasil belajarnya.

Peneliti harus lebih bisa memahami langkah-langkah model
pembelajaran NHT, sehingga dalam penerapannya semua kegiatan dapat
terlaksana dengan baik. Peneliti dapat mengingatkan siswa agar dapat
bekerjasama dengan baik dalam melaksanakan tugas kelompok. Hal ini
ditunjukkan agar dapat terciptanya interaksi yang baik antar siswa maupun

guru dengan siswa.
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Peneliti mampu melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan
baik dan benar. Siswa sudah terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa
juga sudah tidak bingung dengan model pembelajaran NHT. Siswa aktif untuk
bertanya jawab dengan peneliti tentang materi yang dipelajari bersama,
sehingga pembelajaran sudah berpusat pada siswa.

Setelah diketahui ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) mampu mempengaruhi meningkatnya hasil
belajar matematika siswa, sehingga semua siswa mencapai ketuntasan belajar.

Pembelajaran NHT sangat direkomendasikan dalam pembelajaran di
kelas dalam hubungannya meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dikarenakan pembelajaran NHT memberikan banyak keuntungan, yaitu : (1)
pada langkah penomoran (numbering) siswa dalam anggota kelompok diberi
nomor yang berbeda, sehingga siswa menjadi lebih bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan, (2) pada langkah berpikir bersama (heads
together) siswa lebih terarah dalam menyelesaikan tugas yang diberikan karena
langkah ini dapat menjadi wadah bagi siswa dalam bekerja sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik,
seperti menjawab soal-soal mengenai materi dari guru, (3) pada langkah
pengajuan pertanyaan (questioning) dan pemberian jawaban (answering),
menjadikan setiap anggota kelompok akan saling membantu demi keberhasilan
dan nama baik kelompok. Setiap langkah yang terdapat dalam strategi

pembelajaran ini guru bertugas mengawasi dan mengarahkan setiap kelompok
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sehingga tiap sintaks berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.



